ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti respon pahaan terhadap
perubahan Undang—undang No. 36 Tahun 2008 tental Penghasilarfkarena
adanya penurunan tarif pajak penghasilan Badarraamadun 2009 dan tahun
2010 yaitu tahun 2009 sebesar 28% dan tahun 20a0 toenjadi 25%. Selain itu
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui o insentif pajak dan non
pajak serta persentase saham yang diperdagangk&tldierhadap perilaku
manajemen laba.

Sampel penelitian ini adalah perusahaan-perusahzamufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang telah mdrtikasikan laporan
keuangannya dari tahun 2007-2010. Metode analigida ppenelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda untuk mengefsgengaruh variabel
independen téxplan earning pressure, tingkat utang,earning bath,ukuran
perusahaan, kememilikan manajerial dan persentalsany terhadap variabel
dependen(discretionary accrualdan uji beda T-test dengan menggunakags
sample t-testsebagai alat uji beda tersebut. Uji beda T-tesurdigan untuk
menguji perbedaan tingkaiscretionary accruabntara tahun 2007, 2008, 2009
dan tahun 2010.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dandsdspenurunan tarif
pajak, pihak manajemen terbukti melakukaliscretionary accrual untuk
melakukan manajemen laba. Dari hasil regresi iifs@ajak dan persentase
saham yang diperdagangkan di BEI berpengaruh #igniterhadaliscretionary
accrual, insentif non pajak hanyaarning pressure(untuk perusahaatosy,
tingkat hutang, dan presentase saham disetor di(&iEuUk perusahaaprofit)
yang berpengaruh signifikan terhaddigcretionary accrualsedangkarearning
bath,ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial tigmgengaruh signifikan
terhadapiscretionary accrual.

Kata Kunci :Discretionary accrual,perubahan tarif pajakiaxplan, earning
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kepemilikan manajerial, persentase saham disetor.
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